BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menjelaskan bahwa remaja adalah orang yang berumur antara 10 sampai 19 tahun. Di sisi lain, mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014, remaja diartikan sebagai orang yang berusia 10 hingga 18 tahun. Di samping itu, BKKBN mendeskripsikan remaja sebagai individu yang belum menikah dengan batasan usia 10 sampai 24 tahun. (Bancin, Sitorus, & Anita, 2022).
Menurut Nations Children’s Fund (UNICEF), pada tahun 2021, jumlah remaja saat ini sekitar 1,3 miliar, yang merupakan 16 persen dari total penduduk dunia. Di Indonesia, jumlah remaja yang berusia antara 10 hingga 19 tahun adalah sekitar 46 juta orang. Kelompok usia remaja ini menyumbang sekitar 17% dari keseluruhan populasi di Indonesia. (Rubiah, Jasmawati, & Hakim, 2023).
Sebagai bagian dari proses perkembangan, remaja akan melewati fase pubertas yang dimulai dengan datangnya menstruasi. Di Sumatera Utara, sebanyak 25,3% gadis mengalami menarche antara usia 11 sampai 12 tahun. Peningkatan keadaan ekonomi berkontribusi pada penurunan usia menarke yang semakin dini (Nurrahmaton, 2019). 
Menarche bisa dibagi menjadi tiga kelompok: menarche awal, yang terjadi sebelum umur 10 tahun; menarche normal, yang berlangsung antara umur 10 dan 14 tahun; serta menarche terlambat, yang terjadi setelah umur 14 tahun. Menarche awal seringkali berhubungan dengan perilaku seksual yang dimulai lebih cepat, kehamilan pada remaja, pernikahan di usia muda, dan beberapa infeksi menular seksual di antara remaja; faktor-faktor ini memengaruhi kesehatan reproduksi remaja putri. (Wirmalinda, Fajria, & Mahathir, 2024).
Namun, wanita yang mengalami menarche yang terlambat memiliki kemungkinan infertilitas yang lebih besar dibandingkan dengan wanita yang mengalami menarche secara normal. (Moosazadeh et al., 2025).
Salah satu tantangan yang dialami oleh gadis remaja, terutama di negara-negara yang sedang berkembang, adalah kurangnya pemahaman yang terus berlanjut tentang menarche (Chandra Mouli dan Patel; Rahmawati, Nurdianti, & Puspitasari, 2023).
Sebuah penelitian yang berlangsung pada tahun 2023 di Padangsidimpuan mengungkapkan bahwa sekitar 62% dari remaja perempuan memiliki wawasan yang belum memadai tentang ketidakteraturan dalam siklus menstruasi, yang mengindikasikan bahwa banyak di antara mereka belum memperoleh pemahaman yang benar tentang cara untuk memahami atau menghitung siklus menstruasi dengan akurat. (Purnama & Fatimah, 2024). 
Temuan dari studi yang dilaksanakan pada tahun 2021 di sekolah menengah swasta "Bahagia" di Medan Deli menunjukkan bahwa 60% remaja putri hanya mempunyai pemahaman yang kurang cukup tentang menstruasi. (Gultom, 2021).
Ketidaktahuan tentang menstruasi dapat mengakibatkan rendahnya tingkat persiapan, munculnya kegelisahan dan rasa cemas, serta munculnya gejala fisik seperti sakit kepala, mual, rasa nyeri saat haid, dan ketidakteraturan siklus haid (Fithriani, Lubis, Agustian, & Marbun, 2024).   
Sebuah penelitian oleh Aritonang (2025) yang dilakukan terhadap mahasiswi yang tinggal di asrama Program Studi Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan menunjukkan bahwa, dari total 102 responden, sebanyak 65% (66 orang) yang telah mengalami menstruasi mengalami dismenore dan melaporkan bahwa nyeri tersebut mengganggu kegiatan perkuliahan serta aktivitas harian mereka.
Aplikasi Oky merupakan aplikasi pelacak periode menstruasi yang pertama di dunia yang dibuat khusus untuk gadis remaja. Aplikasi ini memberikan informasi tentang haid dengan cara yang menarik, inovatif, dan mendukung, serta bisa diakses langsung melalui telepon seluler, untuk membantu gadis remaja merasa lebih nyaman dan percaya diri, sekaligus mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang haid dan perubahan tubuh yang mereka alami. (Oky, 2021).
Survei pendahuluan yang dilakukan oleh para peneliti terkait menstruasi memperlihatkan bahwa di antara sepuluh mahasiswa dari Jurusan Kebidanan di Poltekkes Kemenkes Medan, hanya 40% (empat mahasiswa) yang mengerti tentang siklus menstruasi. Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk mengadakan studi dengan judul Pengaruh Edukasi Aplikasi Oky pada Pengetahuan Remaja Putri tentang Menstruasi dan Kehidupan Sehari-hari di Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh edukasi penggunaan aplikasi Oky terhadap tingkat pengetahuan remaja putri dalam memantau menstruasi dan kehidupan sehari-hari di Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan?			
C. Tujuan Penelitian
C.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Oky terhadap tingkat pengetahuan dalam memantau menstruasi dan kehidupan sehari-hari pada mahasiswi di Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan
C.2 Tujuan Khusus
C.2.a.Mengidentifikasi tingkat pengetahuan remaja putri sebelum                     diberikan edukasi penggunaan aplikasi Oky dalam memantau menstruasi dan kehidupan sehari-hari di Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan.
C.2.b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan remaja putri setelah diberikan edukasi penggunaan aplikasi Oky dalam memantau menstruasi dan kehidupan sehari-hari di Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan.
C.2.c. Menganalisis pengaruh edukasi penggunaan aplikasi Oky terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri dalam memantau menstruasi dan kehidupan sehari-hari di Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan.


D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup studi ini ditentukan untuk menjamin bahwa proses pelaksanaannya berjalan dengan jelas, terarah, dan sejalan dengan sasaran yang ingin dicapai. Penelitian ini melibatkan elemen pendidikan kesehatan reproduksi khususnya bagi remaja perempuan, yang mencakup wawasan mengenai siklus menstruasi, gejala dan tanda yang muncul saat menstruasi, kebersihan pribadi ketika menstruasi, perubahan fisik dan emosional yang terkait dengan menstruasi, serta pemanfaatan aplikasi Oky untuk melacak siklus menstruasi dan kehidupan sehari-hari.
E. Manfaat
E.1 Manfaat Teoritis
Memperluas wawasan dan mengakselerasi kemajuan sektor obstetri—terutama yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi wanita muda—serta memberikan sumbangan pada koleksi literatur ilmiah dan sumber daya mengenai pendidikan kesehatan reproduksi yang berbasis teknologi digital dengan memanfaatkan aplikasi Oky, demi meningkatkan pemahaman wanita muda mengenai menstruasi dan aspek kehidupan sehari-hari mereka.
E.2 Manfaat Praktis 
Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi dasar bagi wanita muda, tenaga medis, pendidik, serta lembaga kesehatan untuk memperbaiki pendidikan kesehatan reproduksi di kalangan remaja—terutama dengan memanfaatkan aplikasi Oky sebagai alat pendidikan yang praktis, mudah diakses, dan efisien dalam membantu wanita muda mengawasi siklus menstruasi serta memahami perubahan fisik dan emosional yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.




F. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No 
	Judul Penelitian
	Nama Peneliti 
	Racangan Penelitian
	Sampel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1. 
	Pengetahuan Remaja Putri tentang Gangguan Siklus Menstruasi
	Lusi Purnama & Fatimah (2024) 
	Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif
	Remaja putri Sigulang
Kecamatan Padang Sidimpuan (n=32)
	Hasil riset menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki pemahaman yang minim (62%), sedangkan 9% memiliki pengetahuan yang cukup dan 6% memiliki pengetahuan yang baik. Studi ini menyimpulkan bahwa pemahaman wanita muda tentang gangguan siklus haid masih kurang, sehingga menunjukkan pentingnya perbaikan dalam pendidikan kesehatan terkait isu ini.

	2.
	Influence of Android-based "Healthy Menstruation" App on Menstrual Knowledge
	Laila Putri Suptiani & Herni Kurnia (2023)
	Quasi Experimental dengan desain One Group Pretest–Posttest Design
	44 siswi SMP Negeri 9 Tasikmalaya yang dipilih menggunakan Purposive Sampling
	Hasil kajian mengungkapkan bahwa pemanfaatan aplikasi Android "Healthy Menstruation" berdampak pada pemahaman remaja putri tentang menstruasi. Sebelum adanya program intervensi, mayoritas responden berada dalam kategori pengetahuan "cukup" (60%), "baik" (35,56%), dan "kurang" (2,22%). Setelah pelaksanaan intervensi, tingkat pemahaman beralih menjadi kategori "baik" (63,64%) dan "cukup" (36,36%). Uji Wilcoxon menghasilkan nilai p sebesar 0,000.

	3.
	Pengaruh Pemanfaatan Media Aplikasi Oky terhadap Pengetahuan Manajemen Kebersihan Menstruasi Siswi SMP Muhammadiyah 8 Kota Bandung
	Teguh Triyani, Sri Hennyati Amiruddin, Oktarina Sri Iriani, & Dian Purnama Sari
	Quasi Experimental dengan Control Group Pretest–Posttest Design
	60 siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Kota Bandung, menggunakan Purposive Sampling
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Oky berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan manajemen kebersihan menstruasi. Pada kelompok eksperimen, pengetahuan kategori baik meningkat dari 16,7% saat pretest menjadi 76,6% setelah intervensi. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 60,27 menjadi 89,77, sedangkan kelompok kontrol tidak mengalami perubahan yang bermakna. Uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga aplikasi Oky terbukti efektif meningkatkan pengetahuan manajemen kebersihan menstruasi pada remaja putri.
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